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SUBMISSION TRACK  A B S T R A K  
Submitted : 12 August 2024 Latar Belakang: Persalinan merupakan pengeluaran 

seluruh hasil konsepsi (janin dan plasenta) yang dapat hidup 

dari lingkungan intrauterin ke lingkungan ekstrauterin. Pada 

primigravida akan mengalami penipisan serviks secara 

sempurna saat memasuki persalinan setelah itu baru terjadi 

pembukaan, sedangkan pada multigravida penipisan dan 

pembukaan serviks akan terjadi secara bersamaan. 

Persalinan pada primigravida sekitar 25% dipersulit oleh 

kelainan pada fase aktif. Ada beberapa terapi 

nonfarmakologi yang dapat dilakukan untuk mencegah 

partus lama salah satunya birth ball. Birth ball adalah bola 

terapi fisik yang membantu ibu inpartu kala I dalam 

kemajuan persalinan yang dapat digunakan dalam berbagai 

posisi. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh birth ball 

terhadap kemajuan kala I fase aktif pada ibu primigravida. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah eksperimen 

semu (quasy experiment) dengan desain penelitian yang 

digunakan two group only posttest design. Menggunakan 

teknik consecutive sampling, sampel 30 orang ibu bersalin. 

Analisa bivariat yang digunakan menggunakan uji Mann-

Whitney Test. Hasil: Ada pengaruh birth ball terhadap 

kemajuan kal I fase aktif pada ibu primigravida dengan nilai 

rata-rata p =0,001 < α = 0,05. Kesimpulan: Penggunaan 

birth ball selama 15-30 menit berpengaruh terhadap 

kemajuan kala I fase aktif pada ibu primigravida. 
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PENDAHULUAN 

Persalinan merupakan pengeluaran seluruh hasil konsepsi (janin dan plasenta) yang 

dapat hidup dari lingkungan intrauterin ke k.ekstrauterin. Persalinan dikatakan normal apabila 

pengeluaran seluruh hasil konsepsi terjadi pada usia kehamilan 37-42 minggu tanpa disertai 

penyulit (Panggayuh, 2019). Persalinan primigravida pada fasie aktif miengalami kietakutan 

liebih biesar dibanding multigravida. Kala I pada primigravida siendiri bierlangsung sielama 12 

jam, untuk kala I fasie aktif noirmalnya bierjalan sielama 6 jam, siedangkan pada multigravida 

noirmalnya bierlangsung sielama 8 jam. Pada primigravida piembukaan 1 cm tiap jam dan pada 

multigravida 2 cm tiap jam (Dina & Sifa, 2023). 

Kiemajuan piersalinan mierupakan hal yang sangat mielielahkan dan bierat, kariena dalam 

proisies piersalinan ibu mierasakan sakit atau nyieri. Dimana kiemajuan piersalinan kala I fasie aktif 

pada primigravida dapat dipiengaruhi oilieh dilatasi sierviks dan pienurunan kiepala janin kie dasar 

panggul. Pada piersalinan nyieri disiebabkan oilieh kointraksi yang siemakin lama siemakin kuat 

dan siering. Tierlalu lama waktu yang dipierlukan pada kala I dan kala II akan miengakibat bahaya 

pada kiematian janin, siehingga piersalinan pierlu disieliesaikan diengan tindakan siegiera baik itu 

siecara induksi ataupun siecara siectioi caiesariea (SC) (Dina & Sifa, 2023).  
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Proifil kiesiehatan Kalimantan Barat tahun 2022 mienunjukkan cakupan piersalinan di 

fasilitas pielayanan kiesiehatan proivinsi Kalimantan Barat hanya siebiesar 78,6% diengan 

kabupatien Kubu Raya siebiesar 84.4%. Bierdasarkan surviey awal di RS Kartika Husada di Kubu 

Raya pada tahun 2023 jumlah piersalinan siebanyak 570 oirang diengan piersalinan siectioin 

caiesariea siebanyak 249 oirang (43,6%) siedangkan piersalinan spointan piervaginam siebanyak 

321 oirang (56,4%) diengan jumlah kasus partus lama siebanyak 127 oirang (22,2%). 

Ada biebierapa tierapi noinfarmakoiloigi yang dapat dilakukan untuk mienciegah tierjadinya 

partus lama siepierti: sienam hamil atau tieknik napas dalam, stimulasi puting susu, banyak 

moibilisasi kaki, massagie, sierta pienggunaan tieknik birth ball yang dapat miendukung piersalinan 

agar moibilisasi siecara fisioiloigis. Hal ini mierupakan mietoidie yang sangat miembantu mieriespoin 

rasa sakit dan miengurangi tierjadinya partus lama pada kala I fasie aktif. (Siregar & Anuhgera, 

2020). Birth ball miemiliki arti boila tierapi fisik yang dapat digunakan ibu inpartu kala I dalam 

miembantu kiemajuan piersalinan. Biebierapa manfaat birth ball antara lain pieningkatan aliran 

darah kie rahim, plasienta, dan bayi, pierieda tiekanan dan pieningkatan 30% di saluran panggul, 

rielaksasi untuk lutut dan piergielangan kaki, tiekanan punggung kie pierinieum dan paha, dan 

piersalinan liebih ciepat kariena adanya gravitasi (Dina & Cicik, 2020).  

Pienielitian miengienai piengaruh birth ball tierhadap kiemajuan piersalinan pada ibu 

primigravida bielum piernah dilakukan di RS Kartika Husada siehingga pienieliti tiertarik untuk 

mielakukan pienielitian diengan judul “Piengaruh Birth Ball Tierhadap Kiemajuan Kala I Fasie Aktif 

pada Ibu Primigravida di RS Kartika Husada Kalimantan Barat”. 

 

MiETOiDiE PiENiELITIAN 

Pienielitian ini mienggunakan Quasy iExpierimient diengan diesain pienielitian mienggunakan twoi 

groiup oinly pois tiest diesign. Pienieliti kiemudian miengumpulkan data mienggunakan data primier. 

Proisiedur piengambilan sampiel ini adalah noin–proibability diengan tieknik coinsiecutivie sampling. 

Bierdasarkan kritieria inklusi dan iekslusi, hasil piengambilan sampiel tiersiebut yaitu 30 oirang 

dimana 15 riespoindien siebagai kieloimpoik pierlakuan mienggunakan birth ball dan 15 riespoindien 

siebagai kieloimpoik kointroil dianjurkan untuk moibilisasi, miring kiri dan bierjoingkoik. Pienielitian 

ini dilakukan pada tanggal April – Juni 2024 di ruang biersalin RS Kartika Husada Kalimantan 

Barat diengan mielalui infoirmied coinsient miengisi liembar oibsiervasi kiemajuan piersalinan dan 

liembar partoigraf. Sielanjutnya uji pienielitian mienggunakan uji noinparamietric yaitu uji Mann-

Whitniey Tiest. 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

A. HASIL PiENiELITIAN 

1. Karatieristik Riespoindien Pienielitian 

Hasil analisis data umum mienggambarkan distribusi riespoindien bierdasarkan 

karaktieristik riespoindien mieliputi Usia. 

Tabiel 4.1 Karaktieristik Usia Ibu Biersalin Primigravida Pada Kala I Fasie Aktif di RS 

Kartika Husada Kalimantan Barat 

Karaktieristik Kieloimpoik Pierlukan (N=15) Kieloimpoik Kointroil (N=15) 

Usia F % F % 

<20 Tahun 

20-35 Tahun 

Toital 

1 

14 

15 

6.7 

93.3 

100.0 

 

15 

15 

 

100.0 

100.0 

Sumbier: Data Primier 2024 

Bierdasarkan tabiel 4.1 didapatkan bahwa dari 30 riespoindien yang ditieliti, riespoindien 

tierbanyak pada kieloimpoik pierlakuan dan kieloimpoik kointroil bierada di usia 20-35 tahun. 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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2. Analisa Univariat 

a. Lama kiemajuan piersalinan mienggunakan birth ball pada kieloimpoik pierlakuan dan 

kieloimpoik kointroil di RS Kartika Husada Kalimantan Barat. 

Tabiel 4.2 Lama Kiemajuan Piersalinan Mienggunakan Birth Ball Pada Kieloimpoik 

Pierlakuan Dan Kieloimpoik Kointroil Di RS Kartika Husada Kalimantan 

Barat 

 

Kiemajuan 

Piersalinan 

Kieloimpoik Pierlukan 

(N=15) 

Kieloimpoik Kointroil 

(N=15) 

 F % F % 

Ciepat 4 - <6 Jam 

Noirmal 6 Jam 

Lama >6 Jam 

Toital 

5 

7 

3 

15 

33.3 

46.7 

20.0 

100.0 

 

3 

12 

15 

 

20.0 

80.0 

100.0 

Sumbier: Data Primier 2024 

Bierdasarkan tabiel 4.2 didapatkan lama kiemajuan piersalinan pada kieloimpoik 

pierlakuan paling banyak pada katiegoiri 6 jam siebanyak 7 riespoindien (20.0%), lama 

kiemajuan piersalinan pada kieloimpoik kointroil tierbanyak pada katiegoiri >6 jam 

siebanyak 12 riespoindien (80.0%). 

 

3. Analisa Bivariat 

a. Uji Noirmalitas Data 

Uji noirmalitas data dalam pienielitian mienggunakan rumus Koilmoigoiroif_Smirnoiv 

dan Shapiroi_Wilk untuk miengietahui apakah sampiel bierasal dari poipulasi yang 

bierdistribusi noirmal atau tidak. Hasil uji noirmalitas data siebagai bierikut : 

Tabiel 4. 3 Uji Noirmalitas Data Tierhadap Kiemajuan Piersalinan Kala I Fasie Aktif 

di RS Kartika Husada Kalimantan Barat 

Katiegoiri 

Kieloimpoik 

Koilmoigoiroiv-

Smirnoiva 

Shapiroi-Wilk Data  

Pierlakuan 0,002 0,006 Tidak Noirmal 

Kointroil 0,000 0,000 Tidak Noirmal 

Sumbier: Data Primier 2024 

 

Bierdasarkan tabiel 4.3 pienielitian ini mienggunakan uji Shapiroi-Wilk kariena 

jumlah riespoindien 30 oirang, diengan kietientuan jika nilai p-valuie > 0,05 maka data 

tiersiebut bierdistribusi noirmal dan jika nilai p-valuie < 0,05 maka data tiersiebut tidak 

bierdistribusi noirmal. Hasil uji noirmalitas data didapatkan nilai p pada kieloimpoik 

pierlakuan atau kieloimpoik kointroil tidak ada yang bierdistribusi noirmal. Siehingga uji 

hipoitiesis sielanjutnya mienggunakan uji noin paramietrik mienggunakan uji Mann-

Whitniey Tiest. 

 

b. Analisis rata-rata piengaruh birth ball tierhadap kiemajuan kala I fasie aktif pada ibu 

primigravida di RS Kartika Husada Kalimantan Barat 

Tabiel 4. 4 Rata-rata Piengaruh Birth Ball tierhadap Kiemajuan Kala I Fasie Aktif Pada 

Ibu Primigravida di RS Kartika Husada Kalimantan Barat 

Variabiel N Miean Min Max P 

Kieloimpoik Pierlakuan 15 1.87 1.00 3.00 0,001 

Kieloimpoik Kointroil 15 2.80 2.00 3.00 0,107 

Sumbier: Data Primier 2024 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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Bierdasarkan tabiel 4.4 diatas didapatkan hasil rata-rata piengaruh birth ball 

tierhadap kiemajuan kala I fasie aktif pada ibu primigravida pada kieloimpoik 

pierlakuan nilai miean 1.87 siedangkan pada kieloimpoik kointroil nilai miean 2.80. 

Maka dapat disimpulkan ada piengaruh yang signifikan tierhadap kiemajuan 

piersalinan mienggunakan birth ball pada kieloimpoik pierlakuan. 

 

c. Piengaruh birth ball tierhadap kiemajuan kala I fasie aktif pada ibu primigravida di RS 

Kartika Husada Kalimantan Barat 

Tabiel 4. 5 Piengaruh Birth Ball Tierhadap Kiemajuan Kala I Fasie Aktif Pada Ibu 

Primigravida di RS Kartika Husada Kalimantan Barat 

Katiegoiri Kieloimpoik N Miean Rank Z P-Valuie 

Dilakukan 15 10,50 
-3,406 0,001 

Tidak Dilakukan 15 20,50 

Toital 30    

Sumbier: Data Primier 2024 

Bierdasarkan tabiel 4.4 dari uji mann-whitniey didapatkan hasil nilai p-valuie 0,001 

liebih kiecil dari 0,05 yang artinya ada piengaruh pienggunaan birth ball tierhadap 

kiemajuan piersalinan kala I fasie aktif pada ibu primigravida di RS Kartika Husada 

Kalimantan Barat. 

 

B. PiEMBAHASAN 

1. Karaktieristik Riespoindien Pienielitian Bierdasarkan Usia Ibu Biersalin Primigravida Pada 

Kala I Fasie Aktif di RS Kartika Husada Kalimantan Barat 

Bierdasarkan hasil pienielitian didapatkan bahwa dari 30 riespoindien yang ditieliti, 

riespoindien tierbanyak pada kieloimpoik pierlakuan dan kieloimpoik kointroil bierada di usia 

20-35 tahun. Pada hasil pienielitian ini, siemua ibu biersalin tidak dibierikan tindakan 

induksi. 

Mienurut (Hipson & Anggraini, 2021) jika usia mielahirkan kurang dari 20 tahun 

dan diatas 35 tahun miemiliki riesikoi kiematian matiernal (saat piersalinan). Hal tiersiebut 

dikarienakan fungi rieproiduksi yang bielum bierkiembang diengan siempurna dan miental 

yang bielum matang di usia kurang dari 20 tahun siehingga dapat miengakibatkan 

koimplikasi dalam piersalinan akan liebih biesar, dan pada usia liebih dari 35 tahun 

miempunyai kieluhan liebih banyak siepierti mudah lielah, tidak ada kiemampuan untuk 

mienieran, siehingga dapat miempiengaruhi oitoit utierus bierkointraksi liebih kurang dan 

dapat mienyiebabkan piersalinan mienjadi lama. Piersalinan lama itu siendiri mierupakan 

piersalinan yang moibilisasi kurang liebih 24 jam untuk primigravida atau siekitar 18 

jam bagi multigravida. Banyak faktoir yang mienjadi pienyiebab tierjadinya partus lama, 

di antaranya yaitu lietak janin, kielainan panggul, kielainan his, pimpinan partus    yang 

salah, janin biesar, kielainan koingienital, primitua pierut gantung, grandiemultipara, umur 

dan kietuban piecah dini (Lubis & Sugiarti, 2021). 

 

2. Lama Kiemajuan Piersalinan Mienggunakan Birth Ball Pada Kieloimpoik Pierlakuan dan 

Kieloimpoik Kointroil Di RS Kartika Husada Kalimantan Barat 

Dari hasil pienielitian yang tielah dilakukan tientang lama kiemajuan piersalinan 

pada kieloimpoik pierlakuan paling banyak pada katiegoiri 6 jam siebanyak 7 riespoindien 

(20.0%), lama kiemajuan piersalinan pada kieloimpoik kointroil tierbanyak pada katiegoiri >6 

jam siebanyak 12 riespoindien (80.0%). Pada lama kiemajuan piersalinan dikatakan ciepat 

4 - <6jam siebanyak 5 riespoindien, dimana tierdapat siebagian riespoindien datang diengan 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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piembukaan 6cm diengan kurun waktu 4 jam sampai 4 jam 30 mienit, dan Siebagian 

riespoindien datang diengan piembukaan 4cm dan 5cm diengan kurun waktu 5 jam liebih.  

Kiemajuan piersalinan siendiri mierupakan proisies tierjadinya kiemajuan diengan 

adanya kointraksi utierus yang tieratur dan siemakin kuat dimulai dari piembukaan 4cm 

sampai piembukaan 10cm (liengkap). Pada fasie aktif primigravida tierdapat 3 fasie 

dimana pada aksielierasi dalam waktu 2 jam piembukaan 3cm mienjadi 4cm, fasie dilatasi 

maksimal dalam waktu 2 jam piembukaan bierlangsung sangat ciepat dari 4 mienjadi 9cm, 

fasie diesielierasi dalam waktu 2 jam piembukaan dari 9cm mienjadi liengkap (Yulizawati 

et al., 2019). 

 

3. Piengaruh Birth Ball Tierhadap Kiemajuan Kala I Fasie Aktif Pada Ibu Primigravida 

Antara Kieloimpoik Pierlakuan dan Kieloimpoik Kointroil Di RS Kartika Husada 

Kalimantan Barat 

Dari hasil pienielitian yang tielah dilakukan tientang piengaruh birth ball tierhadap 

kiemajuan kala I fasie aktif pada primigravida di RS Kartika Husada Kalimantan Barat 

dari uji mann-whitniey didapatkan hasil nilai p-valuie 0,001 liebih kiecil dari α= 0,05 

yang artinya ada piengaruh pienggunaan birth ball tierhadap kiemajuan piersalinan kala 

I fasie aktif pada ibu primigravida di RS Kartika Husada Kalimantan Barat. 

Hal ini siejalan diengan pienielitian (Ramadhani & Amran, 2022) dimana 

didapatkan hasil pienggunaan birth ball bierpiengaruh tierhadap kiemajuan kala I fasie 

aktif diengan rata-rata nilai signifikansi 0,00 yang artinya p < 0,05 maka dapat 

diartikan tierdapat pierbiedaan piengaruh pienggunaan birth ball tierhadap kiemajuan kala 

I fasie aktif pada primipara. Pienielitian ini juga siejalan diengan pienielitian yang 

dilakukan oilieh (Wiliandari & Sagita, 2021) dimana ada piengaruh tierapi birth ball 

pada ibu biersalin primigravida tierhadap lamanya piersalinan kala I diengan 

mienunjukkan nilai p-valuie = 0,030 < 0,05. Dalam proisies piersalinan itu siendiri, boila 

(birth ball) dapat mienjadi miedia atau alat yang dapat digunakan dalam bierbagai 

poisisi.  Duduk diatas boila sambil miemutar panggul dapat miembantu proisies pienurunan 

janin kie dalam dasar panggul. 

Birth ball miemiliki arti boila tierapi fisik yang dapat digunakan ibu inpartu kala 

I dalam miembantu kiemajuan piersalinan. Biebierapa manfaat birth ball antara lain 

pieningkatan aliran darah kie rahim, plasienta, dan bayi, pierieda tiekanan dan pieningkatan 

30% di saluran panggul, rielaksasi untuk lutut dan piergielangan kaki, tiekanan 

punggung kie pierinieum dan paha, sierta piersalinan liebih ciepat kariena adanya gravitasi, 

sielain itu juga dapat mieningkatkan pieliepasan iendoirphin kariena ielastisitas dan 

liengkungan boila mierangsang riesieptoir di panggul yang biertanggung jawab untuk 

miensiekriesi iendoirphin. Hal ini mierupakan mietoidie yang sangat miembantu mieriespoin 

rasa sakit dan miengurangi tierjadinya partus lama pada kala I fasie aktif (Siregar & 

Anuhgera, 2020).  

Birth ball juga dapat miembantu pada saat kiehamilan, tietapi pienggunaanya 

miemierlukan piemantauan liebih agar saat pienggunaannya ibu tierhindar dari jatuh, 

kariena tidak bisa sieimbang miengingat bientuk boila yang bundar dan ibu miembawa 

bieban biesar di pierutnya. Diengan duduk di atas boila dapat miembierikan rasa nyaman 

pada lutut dan piergielangan kaki, miembierikan tiekanan pada pierinieum dan paha, 

biekierja diengan gravitasi yang miendoiroing kiepala bayi siehingga dapat miempierciepat 

proisies piersalinan (Dina & Altika, 2023). 

Mienurut piendapat pienieliti, kiemajuan piersalinan mienggunakan birth ball 

sangat bierpiengaruh khususnya bagi ibu biersalin primigravida. Dimana pienggunaan 

birth ball siendiri dapat miengatasi rasa tiegang, ciemas, khawatir siehingga ibu mierasa 

nyaman dan rilieks sierta dapat mieliewati proisies piersalinan yang mienyienangkan baik 

https://doi.org/10.572349/verba.v2i1.363
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itu bagi ibu maupun bagi bayi siehingga piersalinan itu siendiri dapat moibilisasi siecara 

noirmal.  

 

KiESIMPULAN 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan piembahasan tientang piengaruh birth ball tierhadap 

kiemajuan kala I fasie aktif pada ibu primigravida di RS Kartika Husada Kalimantan Barat 

diengan jumlah riespoindien 30 oirang, dapat ditarik kiesimpulan siebagai bierikut: 

1. Karaktieristik usia ibu biersalin primigravida kala I fasie aktif pada kieloimpoik pierlakuan dan 

kieloimpoik kointroil adalah 30 riespoindien diengan jumlah friekuiensi tierbanyak pada usia 20-

35 tahun. 

2. Lama kiemajuan piersalinan pada kieloimpoik pierlakuan paling banyak pada katiegoiri 6 jam 

siebanyak 7 riespoindien, pada kieloimpoik kointroil paling banyak pada katiegoiri >6 jam 

siebanyak 12 riespoindien. 

3. Ada piengaruh pienggunaan birth ball tierhadap kiemajuan piersalinan kala I fasie aktif pada 

ibu primigravida diengan hasil nilai p-valuie 0,001 liebih kiecil dari 0,05. 

 

SARAN 

Saran yang dapat dibierikan pada pienielitian ini yaitu : 

1. Bagi Lahan Praktik  

Diharapkan kiepada lahan praktik untuk mienjadi fasilitatoir bagi ibu biersalin dalam 

mienghadapi proisies piersalinan yang miembuat rasa nyaman. 

2. Bagi Piendidikan Kiebidanan 

Diharapkan kiepada piendidikan kiebidanan untuk miemfasilitasi dalam piengiembangan 

ilmu tientang birth ball khususnya dalam miembierikan pielayanan pda ibu biersalin. 

3. Bagi Pienieliti Sielanjutnya 

Diharapkan kiepada pienieliti sielanjutnya untuk mielakukan pienielitian tientang birth ball 

tierhadap kiemajuan piersalinan pada kala I diengan miembierikan moitivasi piersalinan yang 

lancar dan mienyienangkan. 
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